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ABSTRAK  
Latar belakang program pengabdian masyarakat ini berangkat dari masih rendahnya pengetahuan dan sikap 
positif terkait kesehatan reproduksi pada anak usia sekolah dasar.Hambatan budaya, pengalaman negative 
ketidaknyamanan, rasa malu, rasa canggung, dan takut diintimidasi membuat orang tua jarang memberikan 
edukasi tentang kesehatan reproduksi pada anak mereka. Team pengabdian masyarakat melibatkan Unit 

Kesehatan Sekolah (UKS) untuk memberikan edukasi kesehatan reproduksi buat siswa SD (Sekolah Dasar) 
BOPKRI dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi dan cara 
membersihkan genetalia. Metode yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah dibagi tiga 
tahap. Tahap pertama dimulai dengan penjajakan kebutuhan pengetahuan siswa yang dilakukan melalui diskusi 
dengan kepala sekolah dan guru. Tahap kedua pemberian edukasi yang dimulai dengan pre-test, edukasi dan 
post-test. Tahap ke-dua dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 dan 10 Oktober 2025 dimana setiap 
intervensi dilaksanakan selama 50 menit. Tahap ketiga pendampingan untuk memastikan program berjalan 
berkelanjutan. Hasil: semua siswa berpartisipasi secara aktif dalam program pengabdian masyarakat yang sudah 
dilaksanakan melalui tiga tahap. Skore sebelum 53.58, sesudah 82.55 dan peningkatan skore 28.97. 
Kesimpulan: terdapat peningkatan skore pengetahuan kesehatan reproduksi dan kebersihan genetalia pada 
siswa Sekolah Dasar BOPKRI Sidomulyo I dan II. 
Kata kunci: Usaha Kesehatan Sekolah; kesehatan; reproduksi; siswa  
 
ABSTRACT 
The background of this community service programme stems from the low level of knowledge and positive 
attitudes regarding reproductive health among primary school children. Cultural barriers, negative experiences 
of discomfort, embarrassment, awkwardness, and fear of intimidation mean that parents rarely provide their 
children with education about reproductive health. The community service team involved the School Health Unit 
(UKS) to provide reproductive health education to BOPKRI elementary school students with the aim of increasing 
students' knowledge about reproductive health and how to clean their genitals. The methods used in this 
community service programme were divided into three stages. The first stage began with an assessment of 
students' knowledge needs through discussions with the principal and teachers. The second stage involved 
providing education, which began with a pre-test, followed by education and a post-test. The second stage was 
carried out on 26 September 2025 and 10 October 2025, with each intervention lasting 50 minutes. The third 
stage involved mentoring to ensure the programme's sustainability. Results: all students actively participated in 
the community service programme, which was implemented in three stages. Score before 53.58, after 82.55, 
and an increase in score of 28.97. Conclusion: there was an increase in the reproductive health and genital 
hygiene knowledge scores of students at BOPKRI Sidomulyo I and II primary schools. 
Keywords: School Health Unit; health; reproduction; students 
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Pendahuluan  

 

Latar belakang program pengabdian masyarakat ini berangkat dari masih 

rendahnya pengetahuan dan sikap positif terkait kesehatan reproduksi pada anak usia 

sekolah dasar, padahal periode akhir masa kanak kanak merupakan fase penting untuk 

pembentukan perilaku sehat jangka Panjang (Diarsvitri & Utomo, 2022). Sebuah studi 

metaanalisa menunjukkan pengalaman negatif, termasuk ketidaknyamanan, rasa 

malu, rasa canggung, takut diintimidasi, dan social budaya menyebabkan orangtua 

tidak memberikan edukasi reproduksi (Rasheedan et al., 2024). Sekolah sebagai Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) memiliki posisi strategis untuk memberikan edukasi 

kesehatan reproduksi yang terstruktur, komprehensif, dan sesuai usia, termasuk bagi 

siswa kelas 4, 5, dan 6 SD di Sleman (Balumbi et al., 2025).  

Kurangnya pengetahuan akan pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi 

akan menyebabkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan. Penyakit menular 

seksual, prilaku tidak sehat terhadap organ reproduksi, aborsi dan pernikahan dini 

merupakan dampak kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi (Du et al., 

2022; Li et al., 2024; Maheshwari et al., 2022). Naiknya angka pernikahan dini juga 

berkolerasi dengan rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Sebuah 

studi menunjukkan adanya hambatan edukasi kesehatan reproduksi berbasis 

komunitas karena hambatan budaya, remaja usia muda, dan ketimpangan regional 

(Fauziyah et al., 2021). 

Sekolah Dasar Bopkri Sidomulyo I dan II merupakan sekolah dasar yang berada di 

wilayah Godean, Sleman, Yogyakarta yang mendidik para siswa sebagai generasi 

penerus bangsa. Edukasi kesehatan reproduksi belum pernah diberikan di kelas ini dan 

beberapa siswa masih membersihkan genetalia dari belakang kedepan.  Dengan 

adanya masalah ini kepala sekolah dan team PKM bekerjasama untuk memberikan 

edukasi. Komunikasi yang efektif melalui edukasi yang diberikan oleh team dari STIKES 

Bethesda akan meningkatkan pengetahuan siswa dalam merawat organ reproduksi.  

Sekolah Dasar Bopkri Sidomulyo I dan II merupakan sekolah dasar yang berada di 

wilayah Godean, Sleman, Yogyakarta yang mendidik para siswa sebagai generasi 

penerus bangsa. Edukasi kesehatan reproduksi belum pernah diberikan di kelas ini dan 

beberapa siswa masih membersihkan genetalia dari belakang kedepan.  Dengan 
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adanya masalah ini kepala sekolah dan team PKM bekerjasama untuk memberikan 

edukasi. Edukasi kesehatan reproduksi dilakukan dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi dan cara membersihkan genetalia 

Sekolah Dasar Bopkri Sidomulyo I dan II. 

 

Metode  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan karena adanya kebutuhan edukasi 

tentang kesehatan reproduksi dan cara membersihkan genetalia siswa. Proses 

pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah tahap 

penjajakan kebutuhan pengetahuan siswa yang dilakukan melalui diskusi dengan 

kepala sekolah dan guru. Tahap kedua edukasi yang dilaksanakan dua kali yaitu pada 

tanggal 26 September 2025 dan 10 Oktober 2025. Pada tahap pelaksanaan sekalian 

dilaksanakan pretest dan posttest. Tahap ketiga pendampingan untuk memastikan 

program berjalan berkelanjutan. Siswa diberikan intervensi edukasi secara interaktif 

menggunakan media powerpoint dan video.  Materi edukasi berisi definisi, anatomi 

reproduksi, perkembangan organ reproduksi, faktor-faktor yang mempengaruhi 

tumbuh kembang, masalah pada organ reproduksi, pernikahan dini, faktor yang 

mempengaruhi pernikahan dini, bahaya pernikahan dini, upaya pencegahan 

pernikahan dini dan cara membersihkan organ genetalia pada siswa. Sejumlah 102 

siswa kelas 4,5 dan 6 di SD BOPKRI Sidomulyo I dan II diberikan edukasi selama 50 

menit. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta terdiri dari 

10 soal pernyataan tertutup dengan jawaban benar (point 10) atau salah (point 0). 

Skore ditentukan berdasarkan total nilai benar yaitu 100 jika jawaban benar semua. 

 

Hasil  

 

Program pengabdian masyarakat yang kami diperoleh 102 siswa, dengan 

karakteristik siswa sebagai berikut. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden Frekuensi Persentase (%) 

Usia     
10 tahun 17 16.67 

11 tahun 42 41.18 
12 tahun 38 37.25 

13 tahun 5 16.13 

Kelas   
IV 31 30.39 

V 40 39.21 
VI 31 30.39 

Jenis Kelamin     

Laki – laki 57 55.88 
Perempuan 45 44.11 

 

Berdasarkan tabel 1. Diperoleh Sebagian besar siswa adalah kelas 12 sebanyak 

38 (37,25%), Sebagian besar siswa kelas 5 yaitu 40(39,21%), dan Sebagian besar 

laki-laki 57 (55,88%). 

Hasil pengukuran pengetahuan pre-test dan post-test yang sudah dilakukan pada 

siswa diuraikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Pre-test Post-test Beda rata-rata 

53.58 82.55 28.97 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner sebelum dan sesudah edukasi diperoleh 

data rata-rata nilai sebelum 53.58 dan sesudah 82.55 dengan kenaikan rata rata nilai 

pengetahuan 28.97 point.  

 

Pembahasan  

 

Proporsi terbesar responden berada pada usia 11 tahun (41,18%) dan 12 tahun 

(37,25%), sedangkan usia 10 tahun 16,67% dan 13 tahun 16,13%. Komposisi ini 

menggambarkan bahwa sebagian besar siswa sedang berada pada fase awal pubertas 

ketika perubahan fisik dan psikososial mulai muncul, sehingga kebutuhan informasi 

tentang kesehatan reproduksi menjadi sangat tinggi. Tinjauan terbaru tentang edukasi 

kesehatan reproduksi anak SD menegaskan bahwa intervensi pada rentang 10–13 

tahun dapat mengurangi miskonsepsi, meningkatkan kesiapan menghadapi pubertas, 

dan menjadi fondasi pencegahan perilaku berisiko di masa remaja (Diarsvitri & Utomo, 

2022). Dari sudut pandang kurikulum dan kesiapan kognitif, usia 11–12 tahun 

termasuk late childhood–early adolescence, di mana kemampuan berpikir konkret dan 
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awal berpikir abstrak sudah berkembang sehingga anak mampu memahami konsep 

sederhana tentang organ reproduksi, pubertas, serta kebersihan diri. Studi modul 

kesehatan reproduksi di buku sekolah Indonesia juga menunjukkan bahwa informasi 

tentang pubertas seharusnya mulai diberikan pada akhir SD karena sebagian besar 

siswa mulai mengalami menarche atau mimpi basah di rentang usia tersebut. Dengan 

demikian, dominasi usia 11–12 tahun dalam sampel mendukung relevansi dan 

efektivitas intervensi, sebagaimana dilaporkan berbagai penelitian bahwa pemberian 

edukasi sebelum atau saat awal pubertas menghasilkan peningkatan pengetahuan 

yang lebih besar dibanding setelah remaja (Balumbi et al., 2025).  

Sebaran responden menurut kelas menunjukkan mayoritas berasal dari kelas 5 

(39.21%), diikuti kelas 4 (30.39%) dan kelas 6 (30.39%). Komposisi ini selaras dengan 

praktik di banyak sekolah dasar yang memfokuskan materi kesehatan reproduksi pada 

kelas atas karena dianggap lebih siap menerima materi sensitif. Penelitian kegiatan 

promosi kesehatan reproduksi pada siswa kelas 4 dan 5 di sebuah SD di Yogyakarta 

juga melaporkan bahwa intervensi di kelas atas mempermudah diskusi, karena siswa 

sudah terbiasa dengan proses pembelajaran abstrak dan mampu mengajukan 

pertanyaan kritis terkait pubertas dan perubahan tubuh (Sumaryani & Purwaningsih, 

2022). Mayoritas siswa kelas 5 juga penting karena mereka akan segera memasuki 

SMP, fase di mana paparan informasi dari teman sebaya dan media digital semakin 

intens, sehingga bekal literasi kesehatan reproduksi dari SD dapat berfungsi sebagai 

“pelindung” awal. Studi pengembangan pendidikan kesehatan reproduksi berbasis 

positive youth development menekankan bahwa pemberian intervensi secara 

berjenjang sejak kelas atas SD hingga remaja muda berkontribusi pada pembentukan 

sikap dan keterampilan pengambilan keputusan yang lebih sehat. Keterlibatan kelas 4, 

5, dan 6 sekaligus juga sejalan dengan model Comprehensive School Health, yang 

menekankan cakupan intervensi yang luas di seluruh jenjang kelas agar perubahan 

budaya sekolah menuju sekolah yang ramah kesehatan dapat tercapai (Putriningtyas 

et al., 2023).  

Komposisi jenis kelamin menunjukkan proporsi laki laki 55,88% dan perempuan 

44,12%, sehingga intervensi bersifat relatif seimbang dan tidak hanya berfokus pada 

salah satu jenis kelamin. Keterlibatan kedua jenis kelamin penting karena kajian 

nasional dan internasional menegaskan bahwa laki laki dan perempuan sama sama 
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membutuhkan pemahaman mengenai pubertas, batasan tubuh, dan perilaku seksual 

sehat, meskipun pola pengalaman dan risiko yang dihadapi dapat berbeda. Penelitian 

promosi kesehatan reproduksi pada remaja SMA di Indonesia misalnya menemukan 

bahwa perilaku dan kebutuhan informasi laki laki dan perempuan dipengaruhi oleh 

konstruksi gender, sehingga program edukasi dianjurkan mempertimbangkan 

perbedaan tersebut namun tetap melibatkan keduanya agar tidak memperkuat 

stereotip (Meilani et al., 2025).  

Laporan lain mengenai kesehatan reproduksi dan gender di sekolah menyatakan 

bahwa materi dan pendekatan yang sensitif gender, misalnya memberi ruang aman 

bagi anak laki laki bertanya tentang mimpi basah dan anak perempuan tentang 

menarche dapat meningkatkan kenyamanan belajar dan mengurangi stigma. 

Keterlibatan mayoritas siswa laki laki dalam edukasi di SD Bopkri Godean menjadi 

peluang penting, mengingat beberapa studi menunjukkan bahwa laki laki seringkali 

memiliki literasi kesehatan reproduksi lebih rendah dan cenderung mendapatkan 

informasi dari teman sebaya atau media yang kurang dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan menyasar anak laki-laki dan perempuan secara bersamaan, program ini 

konsisten dengan rekomendasi Comprehensive Sexuality Education yang mendorong 

pendidikan yang inklusif gender di sekolah dasar untuk membangun rasa saling 

menghormati dan perilaku protektif sejak dini (Walters & Laverty, 2022).  

Edukasi kesehatan reproduksi yang diberikan terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan siswa SD kelas 4–6, ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata dari 53,57 

(kategori cukup) menjadi 82,54 (kategori baik) dengan selisih 28,97 poin. Peningkatan 

ini sejalan dengan berbagai penelitian open access 5 tahun terakhir yang menunjukkan 

bahwa pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah mampu meningkatkan 

pengetahuan secara bermakna pada anak usia sekolah dasar (Anitasari et al., 2025). 

Peningkatan skor hampir 30 poin menunjukkan bahwa materi dan metode edukasi 

yang digunakan mampu menjembatani kesenjangan pengetahuan awal siswa 

mengenai kesehatan reproduksi. Studi tentang model Comprehensive School Health di 

SD juga melaporkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest 

pengetahuan reproduksi, dengan efek yang dinilai kuat, sehingga pola hasil yang 

serupa pada siswa SD Bopkri Godean memperkuat bahwa intervensi yang terstruktur 

dan berulang efektif di usia ini (Putriningtyas et al., 2023). Penelitian lain pada siswa 
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SD yang mendapat edukasi kesehatan reproduksi (melalui video atau media visual) 

juga menunjukkan peningkatan skor pre–post yang signifikan, terutama pada topik 

pubertas, kebersihan organ reproduksi, dan menstruasi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa anak usia 10–13 tahun sudah mampu memahami konsep dasar kesehatan 

reproduksi bila informasi diberikan dengan bahasa sederhana dan contoh konkret, 

sebagaimana dilakukan dalam edukasi di SD Bopkri Godean (Balumbi et al., 2025).  

Usia 11–13 tahun merupakan periode awal pubertas, sehingga edukasi reproduksi 

di jenjang SD sangat relevan untuk mempersiapkan perubahan fisik dan psikososial 

yang akan dialami. Tinjauan terbaru mengenai pentingnya pendidikan kesehatan 

reproduksi di sekolah dasar menegaskan bahwa pemberian materi sejak dini dapat 

mengurangi miskonsepsi, meningkatkan sikap protektif terhadap tubuh, dan menjadi 

dasar pencegahan jangka panjang terhadap kehamilan remaja dan infeksi menular 

seksual (Oktaviani et al., 2024). Kajian tentang tren pendidikan seks di SD di Indonesia 

periode 2021–2024 menekankan bahwa materi yang disusun secara bertahap, 

menggunakan istilah yang sopan dan sesuai budaya, serta difokuskan pada 

pemahaman tubuh, pubertas, dan batasan diri, terbukti dapat diterima siswa dan 

lingkungan sekolah. Hal ini selaras dengan tema “Optimalisasi Usaha Kesehatan 

Sekolah” karena sekolah diposisikan sebagai lingkungan aman untuk pembelajaran 

sistematis tentang kesehatan reproduksi, bukan hanya mengandalkan informasi dari 

teman sebaya atau media yang belum tentu akurat (Witasari, 2024).  

Berbagai studi melaporkan bahwa penggunaan media edukatif yang menarik 

(flashcard, video, website, atau kombinasi media cetak dan digital) berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan reproduksi pada anak usia 

sekolah. Pada edukasi ini penulis memberikan edukasi tentang tumbuh kembang anak 

dengan video pada siswa SD menunjukkan adanya perbedaan bermakna skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi, sehingga mendukung bahwa metode 

visual dan interaktif memperkuat pemahaman materi abstrak seperti proses reproduksi  

(Mahiroh & Azizah, 2024).  Studi lain mengembangan media belajar berbasis web 

untuk siswa SD juga terbukti meningkatkan literasi kesehatan reproduksi karena 

memungkinkan penyampaian konten yang terstruktur, visual, dan dapat diulang, baik 

di sekolah maupun di rumah. Berdasarkan hasil di SD Bopkri Godean, keberhasilan 

peningkatan skor dapat dikaitkan dengan prinsip yang sama: materi yang sistematis, 
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media yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, serta kesempatan untuk 

bertanya dan berdiskusi selama edukasi (Balumbi et al., 2025).   

Pendekatan edukasi kesehatan reproduksi yang diintegrasikan dalam UKS sejalan 

dengan model Comprehensive School Health, yang menempatkan sekolah sebagai 

pusat promosi kesehatan jangka panjang. Penelitian tentang model ini pada anak SD 

menunjukkan bahwa intervensi terstruktur di sekolah tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga menjadi upaya pencegahan primer terhadap masalah 

kesehatan reproduksi di masa remaja (Fauziyah et al., 2021). Kajian bibliometrik 

pendidikan kesehatan reproduksi juga menggambarkan bahwa intervensi berbasis 

sekolah, keterlibatan komunitas, dan penggunaan media digital merupakan tren utama 

yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja dan pra-remaja. Keberhasilan 

program di SD Bopkri Godean dapat ditafsirkan sebagai bukti bahwa penguatan UKS 

dengan tema kesehatan reproduksi sejalan dengan arah riset terbaru dan berpotensi 

diadopsi sebagai model di sekolah dasar lain (Putriningtyas et al., 2023).  

Selain itu, edukasi yang diberikan dilengkapi dengan cara membersihkan organ 

genetalia untuk diaplikasikan dimanapun. Hal ini sejalan dengan beberapa hasil 

penelitian menekankan pentingnya dukungan orang tua dan guru agar pesan edukasi 

reproduksi yang diterima anak di sekolah dapat diperkuat di rumah. Hasil peningkatan 

pengetahuan di SD Bopkri Godean dapat dijadikan dasar untuk melibatkan orang tua 

melalui penyuluhan singkat atau media informasi, sehingga siswa mendapatkan 

konsistensi pesan tentang pubertas, kebersihan organ reproduksi, dan batasan kontak 

fisik yang aman (Yenti & Permata, 2025). 

 

Kesimpulan  

 

Edukasi kesehatan reproduksi meningkatkan skore pengetahuan kesehatan 

reproduksi dan kebersihan genetalia pada siswa Sekolah Dasar BOPKRI Sidomulyo I 

dan II. 
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Saran 

 

Program yang team lakukan adalah edukasi dengan media interaktif melalui video 

dan powerpoint merupakan suatu Langkah yang positif meningkatkan pengetahuan. 

Namun program ini perlu dilanjutkan supaya kelas berikutnya juga memiliki 

kesempatan mendapatkan informasi yang sama misalnya dengan pemberian edukasi 

kesehatan reproduksi berbasis web atau aplikasi yang dibuat interaktif.  
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